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Pendahuluan

Globalisasi menuntut peserta didik memiliki kemampuan berbahasa
asing, khususnya bahasa Inggris.

Mi ma’arif Ketegan Bilingual Islamic School menerapkan program
bilingual sebagai inovasi pembelajaran.

Program mengintegrasikan Kvurikulum Merdeka dengan Kurikulum
Cambridge.

Bahasa inggris digunakan sebagai bahasa pengantar pada maia
pelajaran Matematika dan Sains.

Penelitian ini penting untuk mengkaji implementasi program, fakior
yang memengaruvhi, serta dampaknya terhadap kemampuan. peserta
didik.
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Rumusan Masalah

1)
2)

3)

Bagaimana implementasi program bilingual di MI Mdad’arif Ketegan
Bilingual Islamic School Sidoarjo?

Apa faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi program
bilingual?

Bagaimana dampak program bilingual terhadap kemampuan dan
perkembangan peserta didik?




Tujuan Penelitian

* Mendeskripsikan implementasi program bilingual di MI Ma'arif
Ketegan Bilingual Islamic School Sidoarjo.

* Menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi
program bilingual.

* Mendeskripsikan dampak program bilingual terhadap kemampuan
bahasa Inggris, kepercayaan diri, dan prestasi akademik peseria
didik.




Metode Penelitian

* Jenis Penelitian : Kualitafif deskripfif.
* Subjek Penelitian : Kepala sekolah, guru bilingual,dan peserta didik.
* Lokasi Penelitian : MI Ma’arif Ketegan Bilingual Islamic School Sidoarjo.

* Teknik pengumpulan data : Wawancara, observasi, dan dokumentasi.

 Analisis Data : Model Interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi kondensasi data, penyagjian data, dan penarikan kesimpulan.




Perencanaan -pelaksanaan - pembiasaan

Menyusun kurikulum yang mengintegrasikan Kurikulum Merdeka dengan
Cambridge Curriculum.

* Menyigpkan perangkat pembelajaran bilingual, seperti modul, media
pembelajaran, dan bahan qjar.

*  Meningkatkan kompetensi guru melalui KKG Bahasa Inggris dan pelatinan

Program bilingual diperkuat melalui berbagai kegiatan, yaitu: English Day,
penggunaan bahasa Inggris pada hari tertentu. English Performer, siswa
menampilkkan pidato,storytelling, atau percakapan berbahasa Inggris.
Native Speaker Program, siswa berlatih langsung dengan penutur asli untuk
meningkatkan kemampuan berbicara dan pelafalan.




Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program bilingual di
MI Ma'arit Ketegan Bilingual Islamic School Sidoarjo telah dilaksanakan
melalul tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan pembiasaan secara
terstruktur.

Keberhasilan program fidak hanya didukung oleh kurikulum dan sarana
pembelajaran yang memadai, tfetapi juga oleh komitmen kepala
madrasah, kompetensi guru, serta lingkungan sekolah  yang
membiasakan penggunaan bahasa Inggris dalam kegiatan sehari-hari,




Temuan Penting Penelitian

Program  bilingual dimplementasikan  melalui  perencanaan,
pelaksanaan, dan pembiasaan secara konsisten.

Keberhasilan program didukumg oleh integrasi kurikulum Merdeka dan
Kurikulum Cambridge kompetensi guru,sarana pembelajaran, serta
ingkungan sekolah yang membiasakan penggunaan bahasa Inggris
dalam aktivitas sehari-hari.

Program memberikan dampak positit terhadap kemampuan bahasa
Inggris, kepercayaan diri, dan prestasi belajar peserta didik.
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